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ABSTRAK  
Ismail. Hukum  Attakhattî   (Melangkahi Pundak Jamaah) Ketika Khutbah Hari 

Jum’at Menurut Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i, 

pembimbing Sa’adah, S.Ag., Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 
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 Hari Jum’at adalah hari yang istemewa bagi kaum muslimin. . Ibnu Katsir 

menjelaskan dinamakan hari Jumat karena hari itu merupakan "saat berkumpul". 

Hari itu terdapat ibadah shalat yang dilakukan satu sekali seminggu yaitu shalat 

fardhu yang dilaksanakan pada waktu dzuhur secara berjamaah yang disebut 

dengan shalat Jum’at yang sudah lumrah diketahui. Shalat itu terdiri dari dua rakat 

yang didahului oleh dua khutbah. Supaya pengerjaan shalat Jum’at dianggap sah 

dan sesuai dengan syariat Islam, maka muslim yang mengerjakannya wajib 

mengetahui rukun dan syarat shalat Jum’at.  

Ulama sepakat bahwa rukun shalat Jum’at ialah khutbah dan shalat dua rakat 

setelah khutbah. Bahkan sepantasnya seorang muslim mengetahui, memenuhi dan 

tidak mengerjakan apa saja yang dimakruhkan dan yang diharamkan ketika 

pelaksanaan shalat jumat terkhusus ketika khutbah Jum’at, di antaranya yaitu  

attakhattî secara bahasa artinya melangkahi, secara istilah didefinisikan yang 

berkaitan dengan masalah khutbah pada hari Jum’at yaitu “melangkahi pundak 

jamaah Jumat ketika khutbah”. Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i memiliki 

pandangan berbeda mengenai perbuatan apa saja yang dilarang Ketika khutbah, 

salah satunya yaitu perbuatan attakhattî. Mazhab Hanafi berpandangan bahwa 

perbuatan itu haram dengan alasan dikerjakan ketika khutbah dan karena ada nya 

hal yang membuat jamaah lain terganggu, sementara mazhab Syafi’i berpandangan 

hukumnya hanya makruh walaupun ada unsur yang sama seperti mazhab Hanafi. 

 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif  bersifat deskriptif melalui pendekatan komparatif, yang berfokus 

kepada kajian keislaman dengan menelaah buku-buku hukum islam, kitab-kitab 

fiqih mazhab khususnya sebagai bahan analisis. 

Hasil penelitian ini didapati bahwa mazhab Hanafi berpendapat haram 

attakhattî (melangkahi pundak jamaah) ketika khutbah hari Jum’at, berbeda 

dengan mazhab Syafi’i yang berpendapat makruh attakhattî   (melangkahi pundak 

jamaah) ketika khutbah hari Jum’at, perbedaan pendapat ini disebabkan perbedaan 

dalam segi pemahaman dalil. 

 

 

 


